WALIKOTA PEKALONGAN
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN
NOMOR 26 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA PEKALONGAN
NOMOR 70 TAHUN 2013 TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
. TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
DI KOTA PEKALONGAN TAHUN ANGGARAN 2014

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PEKALONGAN,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka menjamin ketersediaan,
kelancaran pupuk bersubsidi dengan harga wajar
sampai pada tingkat petani dan meningkatkan
kemampuan petani dalam pengadaan pupuk, perlu

. memberikan pupuk bersubsidi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan sesuai dengan
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 54 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2013 tentang
Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Provinsi Jawa
Tengah Tahun Anggaran 2014, perlu menetapkan
Peraturan Walikota Pekalongan tentang Perubahan
Atas Peraturan Walikota Pekalongan Nomor 70 Tahun
2013 tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Di Kota
Pekalongan Tahun Anggaran 2014;




Mengingat

Memperhatikan :

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang - Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah - daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah,
Djawa Barat dan Daerah Istimewa Jogjakarta,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Perubahan Undang-
Undang Nomor 16 dan 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Kota-kota Besar dan Kota-kota Ketjil di
Djawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1954 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 551);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844 )

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat
II Pekalongan, Kabupaten Daerah Tingkat Il Batang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3381);

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun
2013 tentang Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Di Provinsi
Jawa Tengah Tahun Anggaran 2014;

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 54 Tahun
2014 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2013 tentang
Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian di Provinsi Jawa
Tengah Tahun Anggaran 2014.




3. Peraturan Walikota Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Kebutuhan dan Harga Eceran tertinggi Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Di Kota Pekalongan Tahun
Anggaran 2014 (Berita Daerah Kota pekalongan Tahun
2013 Nomor 70);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
WALIKOTA PEKALONGAN NOMOR 70 TAHUN 2013 TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGG! PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KOTA PEKALONGAN TAHUN
ANGGARAN 2014.
Pasal |

Ketentuan dalam Lampiran Peraturan Walikota Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Kebutuhan Dan Harga Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Di Kota
Pekalongan Tahun Anggaran 2014 (Berita Daerah Kota Pekalongan Tahun 2013
Nomor 70), diubah sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran |,
Lampiran I, Lampiran Ill, Lampiran IV, Lampiran V, Lampiran VI, Lampiran VII, Lampiran
VIll, Lampiran IX, Lampiran X, Lampiran XI, Lampiran XIl dan Lampiran XIll Peraturan
Walikota ini.

Pasal Il

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Pekalongan.

Ditetapkan di Pekalongan
pada tanggal 25 Agustus 2014

WALIKOTA PEKALONGAN,
MOHAMAD BASYIR AHMAD
PENANGGUNG JAWAB |}
| Ha.] JABATAN |PARAFY
! 1. | SEKDA

2. JASISTENT
3. | KABAG HUKUM
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